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Abstrak This study aims to analyze the role of environmental accounting as a strategic tool in decision-
making that supports sustainability. Environmental accounting, or green accounting, integrates
environmental costs into a company's decision-making process to ensure a balance between environmental
sustainability and economic goals. This study examines the application of this concept in various industrial
sectors, focusing on its impact on financial and environmental performance. In addition, this study
evaluates the effectiveness of sustainability reporting, such as the Corporate Performance Rating
Assessment Program (PROPER), in improving corporate transparency and accountability in Indonesia.
The findings of this study are expected to provide new insights for policymakers, company managers, and
stakeholders in optimizing the application of environmental accounting to support sustainable development
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi lingkungan sebagai alat strategis
dalam pengambilan keputusan yang mendukung keberlanjutan. Akuntansi lingkungan, atau green
accounting, mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan perusahaan untuk
memastikan keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan dan tujuan ekonomi. Penelitian ini mengkaji
penerapan konsep ini di berbagai sektor industri, dengan fokus pada dampaknya terhadap kinerja keuangan
dan lingkungan. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi efektivitas pelaporan keberlanjutan, seperti Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER), dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan di Indonesia. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para
pembuat kebijakan, manajer perusahaan, dan pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan penerapan
akuntansi lingkungan guna mendukung pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Perusahaan, Kinerja.

PENDAHULUAN
Penerapan green accounting pada perusahaan bisa meningkatkan kinerja lingkungan

perusahaan yang berakhir pada peningkatan kinerja keuangan dengan keuntungan lingkungan
yang bisa dikelola dan dilestarikan dengan baik sesuai dengan peraturan pemerintah.
Pembangunan saat ini diarahkan pada pembangunan yang berkelanjutan atau sustainable
development yaitu pembangunan yang menyeimbangkan aspek lingkungan, ekonomi dan sosial.
Peran akuntansi lingkungan dalam meningkatkan kinerja perusahaan merujuk pada salah satu
peran akuntansi yaitu sebagai penyedia informasi untuk pengambilan keputusan(Nining, 2024).
Pada penelitian ini green accounting diwakilkan oleh kinerja lingkungan dan pengungkapan
lingkungan. Ekspolitasi sumber daya alam berarti mengambil dan menggunakan sumber
daya alam itu untuk tujuan pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan dapat merugikan
masyarakat di sekitar misalnya faktor ekonomi(ldrawahyuni et al., 2020). Eksploitasi sumber
daya alam yang mengabaikan lingkungan akan mengancam keberlajutan dan ketersedian
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sumber daya alam itu. Pasal 33 ayat (3) Undang-undang Dasar 1945 menggariskan bahwa
“Bumi dan air dan kekayaan yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat”. Salah satu asas penting dalam
pemanfaatan kekayaan alam dalam pembangunan Indonesia adalahpengutamaan pengelolaan
sumber daya alam yang dapat diperbarui (Febriansyah & Fahreza, 2020).

Konsep Green Accounting ini mulai berkembang di Eropa sejak tahun 1970-an. Green
Accounting adalah kegiatan mengumpulkan, menganalisis, memperkira kan, dan menyiapkan
laporan baik data lingkungan maupun finansial dengan tujuan untuk mengurangi dampak
lingkungan dan biaya. Green Accounting adalah akuntansi yang menghitung dan memasukkan
biaya-biaya pencegahan maupun yang terjadi akibat kegiatan operasional perusahaan yang
berpengaruh terhadap lingkungan hidup dan masyarakat. Green accounting merupakan langkah
awal yang menjadi solusi masalah lingkungan tersebut (Idrawahyuni et al., 2020). Penerapan
green accounting akan mendorong kemampuan untuk meminimalkan masalah lingkungan yang
dihadapi oleh perusahaan. Tujuan penerapan akuntansi lingkungan ini adalah untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan melakukan kegiatan lingkungan dari
sudut pandang biaya dan manfaat atau efek. Akuntansi lingkungan dalam penerapannya di
Indonesia masih belum efektif dan banyak perusahaan berdiri tanpa mempedulikan dampak
lingkungan yang akan ditimbulkan(Nining, 2024).

Green accounting merupakan penerapan akuntansi yang memasukkan biaya untuk
pelestarian lingkungan. Tujuan dari adanya green accountingsebenarnya untuk mengurangi biaya
dampak lingkungan atau sociental cost sehingga perusahaan tidak perlu lagi mengeluarkan biaya
tersebut jika telah diantisipasi di awal produksi (Magablih, 2017). Terdapat beberapa macam
bentuk aktivitas yang mencerminkan praktik green accounting dalam perusahaan, yaitu: (1)
Adanya penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan, (2) Adanya manajemen limbah yang
tidak menimbulkan polusi ataupun kerusakan lingkungan sekitar, (3) Adanya Corporate Social
Responsibility (CSR), yang menjadi bukti perhatian perusahaan akan lingkungan sekitar.

Praktik green accounting tersebut mencerminkan adanya suatu aktivitas lingkungan
dalam operasional perusahaan yang mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja
lingkungan . Selain itu, adanya produk ramah lingkungan juga dapat menjadi bukti bahwa
perusahaan telah menerapkan green accounting dalam kegiatan operasionalnya. Adanya produk
ramah lingkungan tersebut dapat memberikan keuntungan finansial perusahaan di masa yang
akan datang, di mana ketika perusahaan mampu untuk membuat produk ramah lingkungan
secara tidak langsung perusahaan juga dapat terhindar dari klaim publik dan pemerintah dari
perusakan lingkungan. Sebagai contoh pada bidang kehutanan, penerapan green company yang
didasarkan pada FMC (Forest Management Certification) di Indonesia juga sedikit berhasil
mengubah sentimen publik mengenai perusahaan kehutanan dan mengurangi deforestasi
sehingga terciptanya good corporate governance, kepercayaan publik, dan terhindar klaim
kerusakan lingkungan oleh pemerintah(Samsiar et al., 2020).

KAJIAN TEORITIS
Teori Stakeholder

Teori stakeholder adalah teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas
yang hanya beroperasi pada kepentingannya sendiri, akan tetapi bermanfaar kepada stakeholder-
nya yaitu : Pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan
pihak lainnya. Timbulnya stakeholder theory disebabkan suatu keadaan (hukum) yang
memprioritaskan kepentingan pemegang saham dan sebaliknya, menomorduakan kepentingan
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pemasok, pelanggan, karyawan, dan masyarakat sekitarnya. Stakeholder theory sangat mendasari
dalam praktek corporate social responsibility (CSR) hal ini dikarenakan informasi dalam CSR
berisi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang dibutuhkan oleh stakeholder dan
masyarakat sekitar. Pada dasarnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan
untuk memperlihatkan kepada masyarakat aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan dan
pengaruhnya terhadap masyarakat. Pada intinya segala aktifitas operasi perusahaan harus
berorientasi pada tindakan memaksimalisasi laba untuk mencapai kepentingan pemegang saham.
Akan tetapi jika orientasi lebih luas lagi, tidak hanya sebatas untuk pencapaian laba untuk
pemegang saham. Semua yang terlibat dalam keberlangsungan perusahaan harus menjadi
prioritas. Artinya, perusahaan yang menjaga kinerja semua aspek dengan baik seperti kinerja
keuangan, lingkungan, sosial, ekonomi, karyawan dan lainnya akan menjadi penilaian yang baik
juga dari investor(Siregar et al., 2022).

Teori legitimasi

Teori legitimasi menyatakan bahwa, organisasi secara terus menerus mencoba untuk
memastikan bahwa kegiatan operasinya diterima sesuai dengan batasan dan norma oleh
masyarakat, sehingga mereka mencoba untuk meyakinkan bahwa aktivitasnya diterima oleh
pihak luar. Hal ini berarti bahwa keberadaan organisasi akan dapat berlanjut apabila system nilai
yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasinya sesuai dengan sistem nilai yang dimiliki
masyarakat(Surotenojo et al., 2019). Teori ini dijelaskan dalam penelitian Mousa dan Hassan
(2015) merupakan teori yang dapat membantu memberikan penjelasan dan motivasi perusahaan
untuk terlibat dalam melaporkan kinerjanya terhadap perusahaan.Diungkapkan juga teori
legitimasi ini digunakan untuk memberikan landasan tentang bagaimana dan mengapa perusahaan
harus memperhatikan kinerja lingkungan dan fungsinya membuat laporan dari kinerja
lingkungan.Pengungkapan lingkungan yang dibuat perusahaan merupakan sebuah kewajiban
yang harus dilakukan untuk mematuhi aturan publik dan regulasi(Soesanto, 2022).

Teori Sinyal

Signalling Theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi merupakan unsur
penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan
catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu ataupun masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
investasi. Green Accounting Menurut Lako (2018) Green Accounting adalah sebuah proses
pengukuran, pengakuan, pencatatan, ringkasan, laporan, yang diungkap dengan integrasi
tinggi(Suyudi & et al., 2020).

Dengan Green Accounting dapat menjadi jaminan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan demi mewujudkan keadilansosial antar masyarakat dalam satu generasi bahkan
antar generasi (Yani et al., 2023). Pertumbuhan Green Accounting tidak hanya mencangkup laju
pertumbuhan ekonomi saja melainkan kualitas pertumbuhan yang dapat bermanfaat
meningkatkan kehidupan secara ekonomi lingkungan dansosial kemasyarakatan. Terdapat 5 hasil
yang diharapkan dalam penerapan Green Accounting di Indonesia yaitu (1). Terus
berkembangnya pertumbuhan ekonomi (2). Pertumbuhan yang adil (3). kekuatan dan ketahanan
dalam bidang sosial, ekonomi maupun lingkungan (4). Ekosistem dari penyedia jasa yang schat
dan terus produktif (5). Mengurangi emisi dari gas rumah kaca (GGGI, 2015).
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METODE PENELITIAN
Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang menguji pengaruh green
accounting dengan variabel aktivitas lingkungan, produk ramah lingkungan, dan kinerja
lingkungan, terhadap kinerja keuangan yang diproksikan net profit margin.
Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui:

a. Studi literatur untuk memahami konsep dan juga teori yang relevan.

b. Pengambilan data sekunder dari basis data yang sudah ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan memiliki peran strategis dalam
mendukung pengambilan keputusan yang berkelanjutan. Hasil penelitian mencakup beberapa
temuan utama:
1. Pengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan

Penerapan green accounting berkontribusi pada peningkatan kinerja lingkungan yang pada
gilirannya berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan praktik akuntansi lingkungan cenderung memiliki profitabilitas
yang lebih baik.
2. Efektivitas Pelaporan Keberlanjutan

Program seperti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) terbukti
efektif dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Pelaporan keberlanjutan
membantu perusahaan dalam memberikan informasi yang relevan kepada pemangku
kepentingan.
3. Praktik Green Accounting

Beberapa bentuk praktik green accounting yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi
penggunaan bahan baku ramah lingkungan, manajemen limbah yang efisien, dan penerapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Semua ini berkontribusi pada peningkatan kinerja
lingkungan dan kepercayaan publik.
4. Teori Stakeholder dan Legitimasi

Penerapan akuntansi lingkungan sejalan dengan teori stakeholder, di mana perusahaan
harus memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham.
Selain itu, teori legitimasi menunjukkan bahwa perusahaan perlu memastikan bahwa praktik
operasional mereka diterima oleh masyarakat.
5. Hasil yang Diharapkan

Implementasi green accounting diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, keadilan sosial, dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Hal ini mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan yang lebih luas.
DISKUSI
1. Peran Strategis Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan adalah integrasi biaya lingkungan ke dalam pengambilan keputusan
perusahaan, yang bertujuan untuk memastikan keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan
dan tujuan ekonomi. Ini mencerminkan peran akuntansi sebagai penyedia informasi penting bagi
perusahaan untuk mendukung pengelolaan sumber daya alam yang lebih bertanggung jawab.
2. Manfaat Penerapan Green Accounting

Penerapan akuntansi lingkungan dapat memberikan manfaat seperti:
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a) Peningkatan Kinerja Keuangan: Perusahaan yang menerapkan praktik ini cenderung
memiliki profitabilitas lebih baik. Misalnya, produk ramah lingkungan dapat menarik
konsumen, mengurangi klaim kerusakan lingkungan, dan menciptakan citra positif.

b) Transparansi dan Akuntabilitas: Program seperti PROPER membantu perusahaan
menyampaikan informasi yang relevan kepada para pemangku kepentingan,
meningkatkan kepercayaan publik.

3. Praktik dalam Green Accounting
Berbagai praktik yang diidentifikasi meliputi:

a) Penggunaan bahan baku ramah lingkungan.

b) Pengelolaan limbah yang tidak mencemari lingkungan.

¢) Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai wujud tanggung jawab sosial
perusahaan.

4. Teori Pendukung
Artikel ini juga mendasarkan analisis pada beberapa teori, yaitu:

a) Teori Stakeholder: Menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan
semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham.

b) Teori Legitimasi: Menggarisbawahi pentingnya perusahaan memastikan bahwa kegiatan
operasionalnya diterima oleh masyarakat.

¢) Teori Sinyal: Informasi yang akurat dan transparan dari green accounting dapat menjadi
alat penting bagi investor untuk membuat keputusan investasi.

5. Tantangan Implementasi di Indonesia
Di Indonesia, penerapan akuntansi lingkungan masih belum merata. Banyak perusahaan
belum sepenuhnya memahami pentingnya memasukkan biaya lingkungan.

KESIMPULAN

Pentingnya akuntansi lingkungan sebagai alat strategis dalam pengambilan keputusan
yang mendukung keberlanjutan. Dikenal juga sebagai green accounting, akuntansi lingkungan
berfungsi untuk mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai keseimbangan antara tujuan ekonomi
dan keberlanjutan lingkungan. Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa
penerapan praktik akuntansi lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi praktik ini cenderung menunjukkan peningkatan dalam
kinerja lingkungan, yang pada gilirannya berkontribusi pada profitabilitas yang lebih baik.

Artikel ini juga menekankan efektivitas pelaporan keberlanjutan, terutama melalui
program seperti PROPER, yang terbukti mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan. Pelaporan yang baik membantu perusahaan memberikan informasi yang relevan
kepada para pemangku kepentingan, sehingga menciptakan kepercayaan publik. Selain itu,
penelitian ini mengidentifikasi berbagai praktik green accounting, seperti penggunaan bahan baku
ramah lingkungan, manajemen limbah yang efisien, dan penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR). Praktik-praktik ini tidak hanya meningkatkan kinerja lingkungan, tetapi
juga membangun kepercayaan publik terhadap perusahaan.

Penulis juga mengaitkan penerapan akuntansi lingkungan dengan teori stakeholder dan
legitimasi. Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan
semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham, sementara teori legitimasi
menunjukkan bahwa perusahaan perlu memastikan bahwa praktik operasional mereka diterima
oleh masyarakat.
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Akhirnya, implementasi green accounting diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, keadilan sosial, dan pengurangan emisi gas rumah kaca, yang
semuanya mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Meskipun ada tantangan dalam
penerapan di Indonesia, artikel ini memberikan wawasan baru bagi pembuat kebijakan, manajer
perusahaan, dan pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan penerapan akuntansi lingkungan
untuk mencapai pembangunan yang lebih berkelanjutan.
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